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MEREKAM HIJRAH,
MENGINJEKSI KEPEMIMPINAN

Bustami Abubakar
(Lektor dalam mata kaliah Antropologi pada Fakultas Adab &
Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Acch)

ang pendatang menuju keramaian kota dan melepaskan tali

kekang untanva. Unta itu dibiarkan berjalan ke mana ia suka.
Tindakan itu sangat besar ardnya, Sebab, kendali unta itu sekarang
berada di eangan Zac Yang Ghaib yang menuntunnya menuju masa
depan peradaban manusia.

Penunggang unta itu melewad rumah Hayy bin Muslim hin Auf.
Lalu, Itban bin Malik dan Abbas bin Ubadah menyongsongnya dan
sepera memegang tali kekang unta ite. “Ya Rasulullah, dnggallah ber-
sama kami dengan segala hidangan dan kenikmatan yang kami sedia-
kan.” 5i Penungganyg unta menjawab: “Biarkan saja unta ini betjalan
semaunya, sebab ada yang menyaruhnya.”

Unra it wrus berjalan melewati peramahan Bani Bayadhah,
Bani Sa'idah, dan Bani al-Harits ihnal-Khazraj. Bahkan, komplcks Bani
Adiyibnal-Najjat, yang dihuni oleh paman-paman Rasulullah, pun di-
lewati. Semuy mercka meminta kesedisan Muhammad SAW singgah
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dan tinggal bersama mereky, telapi semuanya mendapatkan jawabas
(penolakan) vang sama.

Rumah-rumah kelusrga kaya dan kerabarkerabat Nabi ds
Madinah telah dilewnti, Langhkah-langleah unta kini semakin mendekas
kompleks masyarakae miskin, Meseka berhamburen keluar rumah
mengikun jejak langkah unta. Gelombang manusia ira tiba tiba terhent
ketika menyaksikan sanp una menyudahi langkahnya pada sebidang
kebun yang ditumbuhi beberapa pohon kurma. Abu Ayyub, seorang
hki-laki ta yang ringgal bersehelahan dengan kebun it stgera
metyongsong kedatangran Nahi dan mengangkut bavman beliau ke
dalam rumahnya, “Milik siapa kebun mi®” tanya Nabi. *Milik Sahl dan
Suhail, dua anak yarim Rafi’ bin Urnar, yang kini saya asuh,” jawab Abu
Ayyub)]

Muhammad sang penunggang uara lalu membeli kebun it dan
membangun masjid di atasnya, Masjid itu kemudian dikenal dengan
nama Masjid Nabawi. Tealah pekeriaan pertama Nabidi Madinah. Dalam
proses pembangunan masjid tersebur, Nabi ridak sckedar memberi
komando, tetupi tkut bekerja seperti orang lain, Beliau menggali tanal,
mengangkutnya ke tempat lain dan mengadukoya.

Masjid Quba

Sebelum tiba di Madinah, dalam petjalanannya dar Mckah,
tedebih dabuly Muhammad SAW dan rombongannya (kaumn Anshar)
singgah di Quba. Kaum Anshar celah lebih dulu dba di Quba, sedangkan
Mubharmmad memasuld Qubsz hanya ditemani oleh Abu Bakac. Ketika
penduduk mengetihui Nabi telah tiha i (Juba, mereka herhamburan
menyongsone Nabi. Ternvata Nabi dan Abu Bakar sedang beristirahat

' Dalam kisah yanp ditudis odeh Haekal diseburkan bahwa kebun vang dising:
gl Maii it acdalal sl lolas: tempal pererrmiear: kurma bk Sabl dan Suiail, dug
oramys angk vavitn dad Bar’n Wajpar. Adapun wali vang mengusoh kedusnya bernama
Ma'adh bin “Afra’, Lihar, Mohamined Husain Haelsl, Segearals 1idno Muhammad, Cer,
25, {Bogor: Liren Ansur Biga, 2060607, hal 191,
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di bawah naungan schatang kurma. Orang-orang seeera berlerumun di
sekeliling behau, besar, kecil, muda, Jaki-laki, perempuan, Muslim
dan juga Yahudi. Sebagian besar di antara tnereka tidak bisa mem-
bedakan antara Nabi dan Abg Bakar, Ketika bayangan pohon kurma
bergeser, Abu Bakar memayungkan jubahnya ke atas kepala Nabi Hal
ini dilakukan agar masyarakat mengenal Nabi mereka,

Sebaglan scjarawan mengatalan babvra Nabi singirah i Quba
selama empat hard, tetapi ada juga yang menyatakan lebih lama dari-
pada itu. Terlepas dari perbedann pendapat tersebut, satu hal yang
penting babwa selama berada di Quba, aras saran Amimnar bin Yasir,
Nabi mendirikan Masjid Quba, Inilah masjid pertama dalam sejarah
Islam. Mubammad SAW pulalah vang meletakkan batu pertama di
bagian kiblacya, yang kemudian diikuti oleh Abu Bakar dan kemudian
diselesaikan sceara hergoton g-royong oleh para sahabac lainnya,

Refleksi Hijrah

Risah di atas merupakan satu sequence dari perjalanan hijrah
Nabi vang disarikan dari buku karya susiolog muslim terkemuka, Al
Syari'ari.’Ada beberapa pelajaran penting yang dapar diambii dari per-
jalanan berscjarah rersebut, di antaranya adalah schagai berkut.

1. Sikap egaliter dan loyalitas

Egalicer dupar diartikan sebagai sebuah prinsip, persepsi, atau
sikap yany mermandang bahwa pada hakikatnya semua manusia adalah
sama dalam status nilai arau moral secara fundamental,

Dalam konteks petjalanan hijrah Nabi di aras, sikap egaliter
Muhammad SAW diekspresikan melalui tara carg berpalkaian belian
yang tidak betbeda dengan “bawahannya” Abu Bakar ra. schingera
masyatakat yang menyongsony kedatungan Rasulullah dilipus petasaan

2 Lihar, Al Syarad, Ranedaoh S .Tg.-’.:.t&- Hf,'wa Hﬂ'qgg; Bt T Snifanecrs Krin
Sefarad MNafi Perinde Mucinad, Col. 2, (Baadung Pastaka Hidayah, 1995, hal 24-31,
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ambigu dikarenakan tdak dapat membedakan antara Nabi dan Abu
Bakar. Dalam penampilan kescharian pun, banyak dwayat yang
mencetttakan tidak ada perbedaan faibion yang ditampilkan Nabi untuk
membedakannya dengan sahabat dan umarnya (baca: ralyatnya).

Dalam situasi sedemikian, Abu Bakar tampil mempeslihatkan
loyalitasnya dengan cara memayungkan jubahnya ke atas kepala Nabi
sehingga masyarakat mengenali pemimpin mereka.

Hal ini tentu berbeda jauh dengan penampilan sebagian besar
para pemimpin umat sekarang. Sckadar contoh dapar dilihat pada
seragam yang dipakai cleh aparatur pemernntahan, Warna bolch saja
Saina atau seragam, tetapi kualitas bahan tentu berbedz. Orang.orng
yang menduduki jabatan scakan malu mengenakan pakaian vang ber-
kualitas sama dengan yang dipakai olch bawahannya. Schingga, kendad
kita tidak tahu jabatannya, namun ditilik dari pakaiannya tahulah kita
bahwa diz orang yang berkedudukan lebih dnggi daipada orang lain
di sckitarnya. Orang sepetti ini tidak hendak menampilkan status
sosialnya melalui peranan (mk) yang dimainkannya semata, tetapi juga—
bahkarterkadang lebih dominun—dari pakaian yang dikenakannya dan
juga fasibitas hidup yang dimilikinya.

Dasi perspekuf material ultwre, setiap benda senantiasa dilekari
oleh dua nilai, yaitu nilai guna (wed pave) dan nilai simbolik (pmbad
watne). Demikian pula halnya dengan pakatan. Di antara wed vaive yang
terdapat pada pakaian terekspresikan melalui fungsinya sebagai alar
menumpl tubuh (aurat) serta melindungl tubuh dari sengatan sinar
matahari dan suhu dingin. Sedangkan smbolie sulvenya berkaitan
dengan ohsesi dan konsrrulesi identitas sosial pemakainya.

Seiring dengan arus globalisasi dan modernisasi yang meram-
bah setiap sudut bagian bumi, dunia_fiskéier pun mengalami perkem-
bangan yang cokup pesat. Implikasinga wetlihat ketika pakaian yang pada
prinsipnya merupakan media penutup mbuoh, ternyata dalam perkem-
bangannya telah mampu mevakinkan konsumen unruk mengikuti zaya
tertentu dan berpikir skan pentingnya perilaku dan relasi sosial vany
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B e —

cidasari aleh kkinerja worksiarf dalam muaran maters. Ini berard baliys
produk materi yang di pakai vdak lagi dilihae pada aspek ungsionalnya,
terapi lebih pada simbol-simbol yang berkaitan dengan aspek cstetija ?
Pandangan seperti inilah yanyr kemudian melabirkan serukegs ikonis/
simbolik dalarn budaya mater, dimapa ckyistensi sebuah benda ridak
ditentukan oleh aspek fungsinva, melainan oleh model, merek, dan
benruk dari benda in, Pakaian kemudian dittnajinasikan sebagai simbol
identitas dan estetilka kehidupan, kemewshan, ffo-style, dan—memi njarm
istilah Bourdicu—afuss saes

Scbuah benda materd memang dapat menjadi media clspresi
dan altualisasi did dalam, strukerut sosial, Uraian di amas menunjukkan
bugaimana pakaian sebagai saluh saty henda mated mampu melakukan
konstruksi identms sosial sescorang, Melali pakaian yvang dipunakan,
orang dapat menehalk gaya hidup dan derafar kelus sosial Sl pengmnanya,
Pakaian dan benda-benda mygers lainnya secara sadar digunakan aleh indi-
vidu modern dalam budaya konsumen unmk menampakkan gaya hidup
sebagai suany proyek kehidupan dan menunjukkan individualitas mepeleg
SETTA pengertian mereka ren tang oava dalam kekhususan benda-benda.

Artikcl ind sama sekali idak bermalsud menyatakan bahwa parg
pemimpin umar, pars atasan dj nstansi pemerintahan, aray para wakil
rakyat ddak boleh memiliki fasilitas hidup yang memadai dan memakai
Pakaian yang bagus dan modis dengan kualitas bahan vang baik. Penulis
hanya berh arap agar fasilitas hidup dan pakajan yang dipakai oleh mereka
yang tersehur ity jangan sampal menjaci penghalang bagi mereka unruk
berinteralsi dengan masyarakar vang dipimpinaya, Jangan sampaj
ragam fasilitas dan pakajan je menimbulkan kesan cksklusif dj mata
rakyat, bahkan pada tataran Jebih jauh menjad; penyebab munculnya
kesenjangan sosial.

— e

" Arwendi Setisen “Budara Konsuren datam Vasinsi dan Modifikast Meibil
{Fasus Empar Mahasiso di Yopvakare)” Kmpnd, Yopvakare: Falultas Sasira UG,
1903

* Penjelasan lehil: lanjut mengenal sdamager i capur dibaea dalam Celia
Lury, Bedaya Konsumen, (Pakearta: Yavesan Obor [ndonesia, 1998), hal. 117,
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Selain itu, kepemimpinan tidaklah ditonjollkan melalui pangkat,
kedudukan, dan fasilitas hidup yang dimiliki, melainkan melalui koalicas
kerja dan profesionalisme yang diperdihatkan. Sehinpga, loyalitas bawa-
han dan masyatakat yang dipimpin ddak bersifat semu. Loyalitas
tidak semu (baca: sejatd) telah diperlihatkan oleh Abu Bakar kepada
Muhammad SAW, seorang pemimipin yang tidak membedakan dirinya
dengan umatnya melalu fasilitas hidup dan pakatannys,

Al-Qur'an secara tegas menepis pembedaan manmasia aras dasar
bangsa, ras, etnik, status sosial, pangkat dan jabatan, Semua manusia me-
milili kedudukan dan derajat yang sama di mata Allah. Hanya doghkar
ketakwaan sajalah vang dapat menjadi faktor penenma taraf kemulizan
manusia, sebagaimana frman-Nya dalam QS 49:13: 7. Sungguh, yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakowa.™

Dalam perjalanan hijrah, Muhammad SAW sama sckali tidak
menonjolkan kedudukan beliau schagai Nabi, sang pemimpin umat,
yang tentu saja secara lahiriah memiliki derajat kemuliaan di atas sahabat
belian, Abu Bakar ra. Muhammad SAW hendak mengajarkan umat-
nya tentang pentingnya bersikap fewadha” dan egaliter. Bahwa semua
pencapaian, kesuksesan, kedudukan, dan kemuliaan manusia di hadapan
manusia yang lain tidaklah selalu berbanding lurus ketlka berada di
hadapan Allah. Allah memiliki pola tersendiri unwk menentukan
derajat kemuliaan manusia, di antaranya melalui kerakowaan,

2, Sikap Ekualitas

Pelajaran kedua yang dapat dipetik dari perjalanan hijrah
adalah scmangat egeality, independen, dan anti nepotisme-hedonisme
yang ditunjukkan Muhammad SAW sebagai seorang pemimpin umat.
Muhammad mempertlakukan umatnya setara, tanpa memandang hubu-
ngan kekerabatan, status sosial dan kekayaan. Beliau ridak ingin mengikac
diri pada satu kelompok atau lapisan masyarakat terrenta. Muhammad
tidak pula menggunshan posisinya untuk mendudukl kekuasaan vang

megah dan menikmaii hidangan-hidangan yang lezat.
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Semua sikap dan perilaku Nabi kiranya dapat menjadi pelajaran
penting bagi para pemimpin kita dalam rangka menjalankan roda kepe-
mimpinannya, Dalam banyak kasus, sering kali orang yang mengikat dii
pada sekelompok atau segolongan orang, tidak dapat menjalankan ke-
pemimpinatiya secara independen dun efckdf. Jasa sekelompok orang
yang teiah diterima oleh pemimpin seringkali ditagih dalam rupa yang
lain, semisal jabatan, pemenangan tender proyek, atau ragram fasilicas
dan kemudahan-kemudahan lain secara instan dan tdak kompetitif,

Dalam konteks menghadapi Pilkada Aceh pada tahun depan
(2017), orang-orang sepert yang ditemui Nabi di Madinah akan muncul
dalam wujud yang lain (reinkarnasi), Kiea tidak bolch berburul sangka
kepada orang-orang seperti ini. Ada di antara mereka vang benar-benar
tulus hendak membantu para petarung di Pilkada agar beroleh keme-
nangar, dengan harapan orang yang dibantu itu dapar menyejahterakan
rakyar ketila dia menjadi pemimpin, Akan tetapi, pengalaman selama
ini mempcerlihatkan, cukup ramai orang yang menawarkan bantuan
dengan betlandaskan prinsip “tidak ada makan siang vang grads (we fres
Sorlanch).” Terhadap kelompok seperti ini, maka sikap dan perilaku yang
ditunjukkan Nabi dapar dijadikan sebuah formula.

3. Program Berbasis Umat

Adapun pelajatan ketigayang dapar disari dan perjalanan hijrah
Nabt adalely sk enmatathakan kepentingan umat rakyat) & atas
kepentingan pribadi dan golongan. $cbagaimana elah dideskripsikan di
atas bahwa pekerjaan pertama yang dilakukan Muhammad di Madinah
adalsh membangun masjid, Masjid adalah fasilitas publik yang tidak
hanya berfungsi sebagai tempat beribadah, tetapi juga rempat Tarhivah,
dakwah, dan musyawarah. Masjid dijadikan Nabi schagai bawe sendi

pembentukan masyarakat dan sistem pembangunan negara yang hen-
dak direalisasikan.

Setelah pembangunan masjid selesai, barulah pembangunan
rumah Nabi dikerjakan. Rumah it redetak dj sdmping masjid, sehingga
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setiap saar Nabi dapat berinteraksi dengan masyarakatnya,

Satu hal vanyr penting dicatat ialah babwa sebelum membangun
nisjid di Madinah, sekitar 13 tahuan herada di Mekah Nabi telah mem-
bangun keimanan umat yang akan memakmurkan masjid, schingga
ketika masjid tegale di Madinah, Nabi tdak kesulican mengajak umat
untuk memakmurkannys denpan ragam akeivitas ibadah.

Posla kerja Nabi yang begita runut dan terstruktur scsungzuhnya
mengandimg banyal ik bagi kita, terutama datam aspek pembangunan
manusia (carter beiding) dan penerapan pranata sosial baru di Aceh
pada masa kini. Dalam aspck penerapan syariat Islam, misalnya renm
fidak akan menpghadapi sandungan yang besar seandainya masyarakat
telah lehih dahulu dipersiapkan untuk menyongsong pranata sosial vang
baru im, Betbagai kasus perlawanan terhadap qanun-qanun formalisasi
syariat Islam di Acch, semisal pelanggraran terhadap kewajiban memalai
l]ijﬂb,-" jilbab dan larangan memalei pakatan ketar, sepatutnya tdak
dimakrii sepihak sebagai wujud penolakan atau pembangkangan, tetapi
bisa jadi pelanggaran it discbabkan oleh kesalahpahaman sebagian
masyarakat techadap kewajiban dimaksud.

Jika merujuk pada kehidupan sosial-kcagamaan masyarakat
Aceh pada masa lala, terutama pada era kejayaan Aceh di bawah nau-
ngan Kerajaan Aceh Darussalam, mustahil rasanya jika dikatakan ada
schagian masyarakat Aceh yang ddak memahami aturan-aturan agama
Islam, termasuk tata cara berpakaian yang sesuai dengan syariat. Akan
tetapi, hal yang tak boleh dilupakan juga adalah bahwa setelah periode
kepemilangan rersebut, sejarah sosial masvarakar Acch memasuki
masa-masa yang suram. Periode desorukdf ind bermula ketika Belanda
mengumumkan perang dengan Aceh pada tanggal 26 Maret 1873 yangr
kemudian betlanjut dengan ragam konflik sosial-polifikyang terjadi
sewelah kemerdekaan Indonesia, sarmpar akhimya dihennkan oleh

- musibah tsutamd pada 26 Liesember 2004,
Dalam rentang waktu vang cukup lama tersebul, kebidupan

sosial orang Acch berjalan limbung dan labil. Sebagiun masyarakat
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hidup dengan nala berpindah-menctap-herpindah. Dalam pandangan
Irwan Abdullah, situasi sosial sepertl ini mengakibatkan orang Aceh
kehilangan kebudayaan koleledf, di samping juga terbukanya nilai
yang tidak memungkinkan lahirnya scbuah kultur dan tatanan dalam
masyarakar® Di antara budaya kolekif yang mengalami penpgperusan
akibat kekacayan sostal-politk yang berkepanjangan di Aceh ialah
tatanan dan pola kehidupan beragama dan adar-istiadat. Internalisas;
nilai dan ajaran agama seeta enkulmas sikap dan praktik ajaran agama
mengendur bahlkan mencapal titik heky,

Ketika situasi sosial-polifk yane kacau mujai menunjuklkan
tanda-landa alan pulih, maka orang Aceh memasuki bahak baru dalam
pembentukan kebudayaannya, vaitu suatu situgs) vang disebut oleh
Atjun Appadurai dengan istilah “deteritorialisasi budaya”, Dalam masa
ini, batas-batas dari kebudayaan mengalami redefinisi dan rekonstruks;
Secara rerus-menetrus dalam wakng yang panjang. Masyarakar hidup
dalam sebuah nilaj yang tetcabik-cabik tanpa keutuhan dun integrasi.®

Dalam situasi detetitorialisasi budaya inilah formalisasi Syariat
Islam di Aceh diluncurkan. Oleh karena itu, dapac dipahami jika
kemudian muneul riak-riak dalam penerapannya. Masyarakat dengan
SErta-mera dipaksa menanggeaikan kehiasaan berpakaian pola lama dan
remudian digand dengan busana yang sesuai dengan syariar Tslam, tanpa
diawali oleh internalisasi nilai-nilai dan ajaran agams vang memadai, tak
tetkecuali yang melipud pengetahuan dan pemahaman mengenal cata
cara busana dalam Islam dan hikmah atay filosofi yang melingkupinya.

Bercermin pada peristiwa hijrah Nabi, kiranya pola penerapan
pranata sosial baru ke dalam masyarakar hendaklah didahuly; dengan
penanaman dan pemantapan kevakinan umar terhadap pranata tersebut,

Rasulallah membangun masjid setelah mempersiapkan umar yang akan
memakmurkannya,

* Linat, Towan Abdullaly, Ernstrudis s Bepradnbn Kby, Cer 4, Yogya-
karra: Pustaka Pelajar, 2010, hat, 126.127,
" Thid, hal, 134-135,
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4. Keteladanan dan Partisipasi

Pelsjaran keempat adalah keteladanan dan keterdibatan atau
pattisipasi. Ketika mumhg.ngl.m masjid, Mabi tdak bertindak sebagai
mandor atan memberi perintah gpsich Beliau ikut bekerja bersama
rakyatnya, sehingyra proses pemlzangunan dapac berjalan dengan baik.,
Seandainva para pemimpin kita sckarang me ngikuti pola kepemimpinan
vang direras Muhammad SAW, saya vakin program-program pem-
bangunan vang telah ditctaplkan akan berjalan dengan baik pula.

Keteladanan pemimpin menjadi kata kaaci dalam proses perus
bahan sosial, terutama dalam proses reformulasi dan rekonstruksi eatan-
ant kebudavaan, Wilbert Moore dalam Laver mendefinisikan perubahan
sostal sebagai perubahan penting dati struktur sosial yang meliputi pola-
pola petilaku dan interaksi sosial, sehingga berbagal ckspresi mengenai
strukrur, seperti norma, nilai, dan fenomena kulmural tercakup dalam
definisi tersebut.’

Sctiap perubahan sosial meniscayakan sebuah mekanisme ter-
tentu vang berfungsi sebagai pendorong perubahan. Dalam hal ini,
lkonsep yang digjukan Tauer dipandang tepat untuk meneranglkan
perubahan sosial di Aceh. Menurut Lauer, salah satu struknar sosial
vang mempengaruhi perubahan sosial, batle sehagai petintang maupun
sebagal pendorong, adalah pemerintah, mulai dad pemerintah daerah
hingpa ke pemerintah pusat.

Pendapat Tauer yang menyatakan bahwa pemerintah sebagai
petintang perubahan diajukannys dengzn mengacu pada pandangan
kaum marxis, yang menvatakan bahwa negara adalah organisasi
reaksioner yang melayani kepentingan kelas orang kaya, dan karena im
menetntang perubahan.

Di samping dapat merintangi peruhahan, pemerintah dapat pula
menjadi lokomotif bayi perubahan, Laver mencontohkan kepeloporan

“Roabett H, Laver, Perpeki frntany Pernbolar Sorad (Jakarma: Ringka Cipta,
2003), hal. 4.
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dun keberhasilan Pemerintah Amerika Serikat melakukan perubahan
besar dalam bidang induserialisasi, pertambuhan pendidikan dan ilmu
pengetahuan, dan berbagai perkembangan baru lainnya. Demikian pula
dengan kesuksesan Pemerintah Jepang dalam melaksanakan moderni-
a2si. Kedua contoh tersebur dikemukakan Laver untuk mempertegas
pandangannya bahwa pemecrintah merupakan sumber utama peru-
bahan dan kebanyakan atah perubahan dalam suatu masyarakat harus
dipahami menutut aktivitas pemerintah bersangkuran.*

|ika pandangan Lauer dipakai untuk mengamati perubahan sosial
di Aceh melalui pencrapan ragam pranata sosial dan undang-undang
yang haru, maka pemimpin sepatutnya berada di garda terdepan dalam
proscs implementasinya melalui keteladanan. Rakyat membutuhkan
pemimpin yang memberi keteladanan dengan perkaraan dan perbuatan
dalam sedap program yang dicetuskan. e greew akan menjac isapan
jempol bila para pemimpin bersikap apatis atau bahkan menjadi aktor
illegeel logging. Aplikasi syariat Islam scrara kaffabh akan surut ke belakang
bila para pemimpin masih menerapkannya secata parsial atau laksana
mara pisau yang tajam ke bawah namun rumpul ke atas. Perdamatan
akan keruh bila pata pemimpin saling bersengketa. Bandar wisara akan
menjadi ucapan pongah bila para pemimpin menghabiskan liburan ke
Juar daerah. Usng berlimpah akan menjadi kotoran hila para pemimpia
fidak amanah dun saling menjengkal perut dan mengurat tenggorokan.

Ringkas kara, Aceh memburuhkan pemimpin yang mengikut
pola kepemimpinan Muhammad SAW, Aceh berhajat kepada pemimpin
vang memberi keteladanan dengan perbuaran dan sikap. Aceh ddak
butuh pemimpin NATO, pemimpin yang No efion Talk Oniy.

Bagaimanapun, memperingati tahun haru hijriah tanpa menela-
dani jejak sang pelaku hijrah rasanya hanya akan menjadi schuah ritual
vung sepi makna,

® Robert H Lover, Perspektil.,, hal. 314-315.
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“The idea of indonesia has withered not because it faifed o deliver justice and
prosperity, it becanse oy prople have ios! hope that it may do so’, demikian
unpkap Robert Cribb pada sebuah diskusi meja bundar di Washington DC pada
April 2002, Kalimat tersebul adalah jawaban atas pertanyasn vang dilontzrican
kepadanye lentang “What is Indonesia?®. Ungkapan Cribb ini bisa jadi PR
kata kunci memahami Indonesia saal ini. Bahwa permasatzhan utama Indonesia
caat ini tidak dischbabkan karena kegagalan negara menyejahterzkan rakyat dan
menegakkan keadilan, akan telapi karcna bengsa Indonesia telsh hilang harapan
terhadap bangsanya. Indonesia saal in scakan bukanlal sebuah bangsa lagi, tecepi
hamya sebuah wilayah vang menampang penduduk bumi rerbanyak keempat i
clumia.

kKondisi “hilae harapan” bangse Indonesia seperl ini mirip dengan
keadaan urnat 1slam nada periode Mekkah. Mustim pacla saal ity telah mengalami
herbagai macam kesusahan dan penyiksaasn, hingga al-Quran membolebkan
Muslim untuk berkata bokang demt menveizmatkan imannye. Femboikotan urnal
selama tiga tahun oleh Suku Kafir Quraisy semakin memperparzh kondisi fisik tlan
mental umal. Schingaa desi meningkatkan ‘harapan’ bagi Umal slam pada saat
itu, Nabi Muhammad saw, memuatuskan untuk berhijrah ke Madinah.

Slralegi sahi Muhamimad saw. sersehut lidak hamea berbasil memberikan
harmpan baru kepada pengkutnyd, babkan memberikan kemenangan bagi pengi
kut-penpikul selia. Maka memahami makna dan menarik hikmah dari peristiwa
Hijrah dari berbagai dimensi menjadi sangat esensial derm: menghadiran «ambali
harapan hagi Bangsa Indonesia. Dengan demikian usaha-usaha untuk mengemba-
likan martabat bangsa pun dapat dimulaic Inifaf tujuan wiama dari buka Hijrah
Mengemhbalikan rdarabar Bangsa,.
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